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ABSTRAK

(Tugas Pemerintah Daerah Kabupaten Manggarai dalam penyelenggaraan
penanggulangan pemasungan Orang Dengan Gangguan Jiwa studi di Dinas
Kesehatan Kabupaten Manggarai), Sebastianus Masur, Nim 2018110610, Skripsi:
Program Studi Ilmu Hukum, Fakulatas Hukum, Universitas Flores.

Dinas Kesehatan Kabupaten Manggarai mempunyai tugas dalam penyelenggaraan
penanggulangan pemasungan orang dengan gangguan jiwa dalam bentuk
menyediakan sarana dan prasarana seperti rumah sakit jiwa,sumber daya manusia di
bidang kesehatan jiwa, obat dan alat kesehatan jiwa serta menyediakan dukungan
pembiayaan untuk  orang dengan gangguan jiwa, namun dalam pelaksanaanya hal
tersebut belum menjawab secara menyeluruh sebagai mana di atur dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 54 Tahun 2017 Tentang Penanggulangan Pemasungan
Orang Gangguan Jiwa. oleh karena itu peneliti mengkaji tentang tugas Dinas
Kesehatan Kabupaten Manggarai dalam penanggulangan pemasungan orang dengan
gangguan jiwa serta faktor-faktor penghambat dalam penanggulangan pemasungan
orang dengan gangguan jiwa. pendekatan penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah yuridis sosiologis dengan analisis data deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tugas dari Dinas Kesehatan Kabupaten Manggarai
belum sepenuhnya menjalankan sesuai amanat Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
54 Tahun 2017 Tentang Penanggulangan Pemasungan Orang Dengan Gangguan
Jiwa. Berdasarkan hasil temuan sesuai dengan data yang di peroleh di temukan dua
ratus (200) orang dengan gangguan jiwa. namun dalam penelitian menemukan  enem
belas (16) orang dengan gangguan jiwa yang belum dimasuk didalam data dan belum
mendapat pelayanan kesehatan. Hal ini menunjukan bahwa belum secara menyeluruh
mendapatkan pelayanan kesehatan. Ada pun faktor-faktor penghambatnya yaitu
faktor internal seperti fasilitas kesehatan jiwa, sumber daya manusia di bidang
kesehatan jiwa, kekurangan anggaran dalam menangani orang dengan gangguan jiwa,
sedangkan faktor eksternalnya adalah tidak adanya laporan dari pihak keluarga orang
dengan gangguan jiwa, dan stigma negatif terhadap orang dengan gangguan jiwa.
Maka dapat disimpulakan tugas Dinas Kesehatan Kabupaten Manggarai dalam
penanggulangan pemasungan orang dengan gangguan jiwa belum secara menyeluruh
menangani orang dengan gangguan jiwa sebagai mana di amanatkan dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 54 Tahun 2017 Tentang Penanggulangan Pemasungan
Orang Dengan Gangguan Jiwa. Untuk itu dapat disarankan kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten Manggarai mengadakan pelayanan fasilitas kesehatan jiwa seperti rumah
sakit jiwa milik Pemerintah Daerah, melakukan pengadaan dan peningkatan sumber
daya manusia di bidang kesehatan jiwa, menambah alokasi anggaran sesuai jumlah
dan banyaknya penderita gangguan jiwa.

Kata Kunci: Tugas, Pemerintah Daerah, Pemasungan, Orang Dengan
Gangguan Jiwa.
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ABSTRACT

(The task of the local government of the Manggarai regency in managaing the
preventiaon of shackles for people with mental disorders in terms of the regulation of
the miniaster of health Number:. 54 of 2017 concerning the prevention of shackles in
people with mental disorders, study at the Manggarai district health office),
Sebastianus Masur, Nim: 2018110610, thesis: study program of science law,
University of Flores.

The Manggarai district helath office has the task of managing shackles for people
with mental disorders in the form of providing facilities and infrastructure such as
mental hospitals, human resources in the field of mental healt, drugs and mental
health, devices as well as providing financing documents for people with mental
disorders, but in practice this is has not answered thoroughly as regulated in the
regulation of the minister of health number 54 of 2017 concerning the prevention of
shackles for people with mental disorders. Therefore, the researchers examinedthe
duties of the manggarai district health office in overcoming the shackles of people
with mental disordes and the inhibiting factors in overcoming the sackles of the
people with mental disorders. The approach used in this research is sociological
juridical with qualitative descriptive data analysis. The results of the study indicate
that the duties of the manggarai district health office have not fully carried out
according to the mandate of the minister of health regulation number 54 of 2017
concerning the prevention of people with mental disorders.based on the
findings,according to the data obtained, 200 people with mental disorders were found.
But in the study found 16 people with mental disorders who have not been included
in the data and have not received health services.this shows that they have not yet
received comprehensive health services. There the also inhibiting factors, namely
internal factors such as mental health facilities, human resources in the field of mental
health, lack of budget in dealing with people with mental disorders. While the
external factor are the absence of the reports from the family of people with mental
dosorders, and negative stigma against people with mental disorders.it can be
concluded that the task of the manggarai districh health office in overcoming the
shackles of people with mental disorders as mandated in the regulation of the minister
of health number 54 of 2017 concerning overcoming the shacklesof people with
disorders. For this reason, it can be suggested to the Manggarai districh health sector,
to increase the budget allocation according to the number and number of people with
mental disorders.

Keywords: Duty, Local Government, Shackles, People With Mental Disorders
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